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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan aktivitas masyarakat Jepang pada zaman Edo berdasarkan unsur-unsur budaya universal yang tergambarkan dalam ukiyo-e karya seniman Utagawa Hiroshige. Metode yang digunakan yaitu penelitian kualitatif dengan melakukan observasi pada karya ukiyo-e Utagawa Hiroshige dan analisis penelitiannya menggunakan metode deskriptif kualitatif. Teori yang digunakan yaitu teori kebudayaan Koentjaraningrat mengenai tujuh unsur kebudayaan universal. Teori digunakan untuk mengkategorisasikan karya serta menganalisis aktivitas masyarakat berdasarkan unsur budaya yang tergambar pada karya ukiyo-e. Data primer yaitu karya ukiyo-e‘One Hundred Famous Views of Edo’ dan sumber buku. Data sekunder diambil melalui informasi pada buku, jurnal dan artikel penelitian, kamus, dan internet. Hasil analisis dalam penelitian ini, ditemukan aktivitas masyarakat Jepang zaman Edo berdasarkan unsur-unsur budaya dalam karya ukiyo-e Utagawa Hiroshige sebagai berikut: 1) Berdasarkan unsur bahasa terdapat 2 wujud yaitu karakter kanji dan hiragana Bahasa Jepang; 2)Berdasarkan unsur sistem pengetahuan terdapat 2 wujud yaitu jembatan dan perahu layar; 3) Berdasarkan unsur organisasi sosial terdapat wujud sebagai sistem pimpinan pada kebijakan sankin kotai; 4) Berdasarkan unsurperalatan hidup dan teknologi terdapat 4 wujud yaitu transportasi air, transportasi darat, pakaian dan wadah, serta tempat berlindung; 5) Berdasarkan unsur mata pencaharian hidup terdapat 4 wujud yaitu samurai, nelayan, geisha dan kabuki, dan pedagang; 6) Berdasarkan unsur religi terdapat 2 wujud yaitu kuil dan ritual keagamaan; 7) Berdasarkan unsur kesenian terdapat 3 wujud yaitu geisha, hanami, dan festival.

Kata kunci: ukiyo-e;unsur budaya universal; zaman edo; Utagawa Hiroshige
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Handoko, Najma Fairus, 2023. “VIEWS OF EDO PERIOD JAPANESE SOCIETY IN UTAGAWA HIROSHIGE’S UKIYO-E”, Thesis, Department of Japanese Language and Culture, Diponegoro University, Semarang. Thesis supervisor Dewi Saraswati Sakariah, S.S., M.Si.

This research aims to describe the activities of Japanese society in the Edo period based on universal cultural elements depicted in ukiyo-e by artist Utagawa Hiroshige. This research employs qualitative-descriptive method to observe and analyze Utagawa Hiroshige's ukiyo-e. Koentjaraningrat's cultural theory of the seven elements of universal culture is utilized to categorize the works and to analyze the activities of society based on the cultural elements depicted in the ukiyo-e works. Primary data are ukiyo-e works 'One Hundred Famous Views of Edo' and book sources. Secondary data is taken through information in books, journals and research articles, dictionaries, and the internet. The results of the analysis in this study found the activities of Japanese society in the Edo period based on cultural elements in Utagawa Hiroshige's ukiyo-e works as follows: 1) Based on language elements, there are 2 forms, namely Japanese kanji and hiragana characters; 2) Based on the elements of the knowledge system, there are 2 forms, namely bridges and sailboats; 3) Based on the elements of social organization, there is a leadership system in the sankin kotai policy; 4) Based on the elements of living equipment and technology, there are 4 forms, namely water transportation, land transportation, clothing and containers, and shelter; 3) Based on the element of livelihood, there are 4 forms, namely samurai, fishermen, geisha and kabuki, and merchants; 4) Based on the element of religion, there are 2 forms, namely temples and religious rituals; 5) Based on the element of art, there are 3 forms, namely geisha, hanami, and festivals.

Keywords: ukiyo-e; universal cultural elements; edo period; Utagawa Hiroshige 
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PENDAHULUAN
1.1 [bookmark: _Toc154607550]Latar Belakang
Kebudayaan yang luas terbagi dalam beberapa unsur kebudayaan. Unsur-unsur kebudayaan yang bersifat universal terintegrasi secara menyeluruh yang kemudian disebut juga dengan unsur-unsur kebudayaan universal. Pada setiap kebudayaan dalam bangsa manapun memiliki unsur-unsur kebudayaan yang bersifat universal tersebut. Dalam buku Pengantar Ilmu Antropologi karya Koentjaraningrat, terdapat tujuh unsur kebudayaan di antaranya yaitu bahasa, sistem pengetahuan, organisasi sosial, sistem peralatan hidup dan teknologi, sistem mata pencaharian hidup, sistem religi, dan kesenian(Koentjaraningrat, 2005). Dalam hal ini, kesenian merupakan salah satu dari tujuh unsur kebudayaan dimana setiap unsur-unsur kebudayaan universal memiliki tiga wujud. Wujud tersebut antara lain berupa sistem budaya, sistem sosial, dan unsur-unsur kebudayaan fisik. Kebudayaan menurut Koentjaraningrat yaitu keseluruhan sistem gagasan, tindakan, dan hasil karya manusia dalam kehidupan masyarakat yang dijadikan milik diri manusia dengan belajar. Kebudayaan dan tindakan kebudayaan merupakan segala tindakan yang dilakukan serta dibiasakan oleh manusia dengan belajar (Koentjaraningrat, 2005). Sedangkan menurut Ki Hajar Dewantara, kebudayaan yaitu hasil budi manusia dari perjuangannya terhadap pengaruh perkembangan alam dan zaman ataupun sifat bawaan suatu masyarakat. Kebudayaan menjadikan akal manusia dapat mencapai sifat yang mulia dan halus(Suparlan, 2015). Oleh karena itu peneliti menyimpulkan bahwa kebudayaan merupakan hasil dari pemikiran dan tindakan manusia yang berasal dari pengaruh proses perkembangan alam dan masyarakat dan menjadi suatu kebiasaan bagi manusia tersebut.
Jepang memiliki kebudayaan yang sangat beragam sejak zaman prasejarah hingga zaman modern saat ini. Banyak diantara kebudayaan Jepang juga masih dilestarikan hingga saat ini. Hal ini menjadikan Jepang memiliki keunikan dan nilai yang positif dibandingkan dengan negara lain(Deru, 2022).Beberapa kebudayaan seni tradisional yang masih dilestarikan seperti chanoyu (upacara minum teh), ikebana (seni merangkai bunga), shodou(seni kaligrafi), origami(seni melipat kertas), kabuki(seni teater), haiku(puisi), sumi-e dan ukiyo-e(seni lukis dan cukil kayu).
Salah satu budaya kesenian tradisional Jepang yang termasuk dalam kaiga[footnoteRef:2] yaitu ukiyo-e. Jauh sebelum seni lukis dilakukan pada media kanvas dan cat, seni lukis dilakukan pada media seperti kertas dan bidang datar benda fungsional seperti piring keramik. Pada saat itu, objek lukisan yang digunakan juga hanya sebatas unsur alam yang memiliki ekspresi emosi didalamnya. Seni lukis pun mengalami perkembangan hingga masuknya kebudayaan Barat ke Jepang. Seni lukis mulai dipakai sebagai unsur desain interior. Hingga akhirnya perkembangan seni di Jepang masuk pada periode munculnya teknik cetak atau cukil kayu yang disebut ukiyo-e(Iswidayato, 2015).Ukiyo-emenurut kamus yang diambil dari Encyclopedia Nipponica merupakan sebuah lukisan terkenal yang populer dan berkembang pada zaman Edo (1603-1868) terutama pada wilayah Edo (sekarang disebut Tokyo) dan juga disebut Edo-e (gambar edo). Seniman ukiyo-epada saat itu menyebarkan lukisan ukiyo-edengan menggunakan teknik cetak kayu sebagai medianya untuk menghasilkan lukisan yang murah dan berkualitas tinggi. Namun, pada periode Tenna (1681-1684) istilah ukiyo-emulai menyebar dan memiliki beberapa arti lain seperti “dunia saat ini”. Oleh karena itu subjek dari ukiyo-e sebagian besar berupa adat istiadat dan tata krama sosial pada saat itu(Kobayashi, 1984). Menurut Andreas Marks dalam bukunya Japanese Woodblock Prints, ukiyo-emerupakan bentuk seni yang unik dari cetakan balok kayu (woodblock prints) berwarna yang berkembang di Jepang, terutama di Edo, selama masa periode Edo.Ukiyo-ejuga dikenal sebagai “dunia terapung” karena pada saat itu, wilayah Edo berkembang menjadi kota metropolis yang masyarakatnya menikmati sastra, teater kabuki, dan juga hiburan seksual(Marks, 2010). Menurut Iswidayato, ukiyo-edalam bahasa Jepang dapat diartikan sebagai “suatu lukisan dalam dunia apung”, dimana maknanya yaitu karya lukisan yang meluncur di permukaan dunia. Secara harfiah, ukiyo-ediartikan sebagai “lukisan zaman sekarang” dengan tema kehidupan sehari-hari.Berbeda dari objek lukisan yang dipakai pada seni sebelumnya (berorientasi pada unsur alam), ukiyo-e pada umumnya berorientasi pada kehidupan masyarakat sehari-hari, pemandangan alam dan binatang yang realistis, dan warna yang memiliki karakteristik tersendiri. Ukiyo-eyang pada awalnya hanya berwarna hitam dan putih, seiring berjalannya waktu mulai berkembang hingga menggunakan warna karakteristik yang unik seperti merah-jingga(Iswidayato, 2015). Peneliti menyimpulkan bahwa ukiyo-emerupakan sebuah lukisan yang terkenal pada zaman Edo, terutama wilayah Edo, yang diproduksi dengan menggunakan teknik cetak kayu dan objek kehidupan masyarakat pada zaman tersebut. Ukiyo-edisebut juga “lukisan dunia terapung” atau “dunia saat ini”. [2: Kaiga merupakan salah satu seni lukistertua asal Jepang yang mencakup berbagai gaya dan genre.] 

Objek lukisan ukiyo-epada saat itu menggambarkan keseharian masyarakat zaman Edo. Sehingga, ukiyo-ejuga merupakan bagian dari budaya masyarakat zaman Edo. Pada saat itu, masa pemerintahan Shogun Tokugawa memiliki kebijakan dari pemerintah dimana adanya larangan hubungan dengan negara asing yang disebut Sakoku (penutupan negara). Pada masa ini pun terdapat adanya stratifikasi kelas sosial yang dibagi menjadi kelas samurai, kelas petani, kelas pengrajin, dan kelas pedagang. Hal ini menyebabkan ketidaksetaraan pada kelas sosial yang mengakibatkan banyak kebiasaan atau aktivitas keseharian yang tidak sesuai norma, sehingga dunia apung ukiyo-edimaknai sebagai kehidupan yang penuh dengan kesenangan dan kebebasan. Kepopuleran ukiyo-epada saat itu hingga membawa pengaruh pada negara Barat(Patria, 2012).Hal ini dimulai dari masuknya desain ukiyo-e pada Pameran Dunia yang diselenggarakan di Paris, Prancis, pada tahun 1867. Dari sana pula istilah Japonisme muncul yang mengacu pada popularitas kesenian Jepang. Beberapa seniman negara Barat ternama pada saat itu seperti Van Gogh dan Monet juga terinspirasi menggunakan teknik ukiyo-edalam karya yang mereka buat.
Ukiyo-ememiliki beberapa aliran dari sekolah keseniandan genre dari seniman-seniman Jepang di zaman Edo. Pada mulanya,ukiyo-ememiliki dua aliran dominanyaitualiran Kano(berasal dari sekolah kesenian kano) dan aliran Tosa(berasal dari sekolah kesenian tosa). Aliran kano diciptakan oleh Kano Masanobu (1434-1530) dan anaknya, Kano Motonobu (1476-1559) pada sekitar abad 15(Fitriana, 2019). Aliran ini menggunakan gaya lukis dengan pengaruh dari lukisan Tionghoa. Gaya lukisnya menggunakan warna-warna yang cerah (dengan latar belakang cat emas) dengan garis tebal, tegas, dan berani. Gaya lukis dari aliran kano digunakan pada area datar yang lebar seperti byoubu[footnoteRef:3]dan fusuma[footnoteRef:4].Aliran kanomenggunakan objek gambar kaisar, samurai, hewan, dan beberapa figur besar lainnya. Gaya pelukisannya realistis dan detail dari objek utamanya, sedangkan latar belakangnya cenderung datar, kosong, atau hanya berupa awan, kabut, maupun langit(Art, 2003). Aliran Tosadiciptakan oleh Tosa Yukihiro pada sekitar abad 14. Saat itu, aliran ini dikhususkan untuk kelompok lukis yamato-e[footnoteRef:5](menggunakan gaya lukis tradisional Jepang)(Nezu, 2021).Gaya lukis aliran tosa cenderung menggunakan warna buram dengan garis tipis dan sederhana serta objeknya adalah narasi dari literatur dan sejarah Jepang. Aliran tosa juga dilukiskan dengan detail pada bidang datar seperti miniatur dan ilustrasi buku(Murase, 2000).  [3: Byoubu merupakan penyekat ruangan yang terdiri dari beberapa panel yang tersambung dan dapat dilipat. Byoubu mengandung motif lukisan atau kaligrafi dari seni pada saat itu.]  [4: Fusuma merupakan panel persegi panjang yang dapat digeser dari sisi ke sisi dan berfungsi sebagai pintu dorong maupun pembatas ruangan pada washitsu.]  [5: Yamato-e merupakan seni lukis tradisional Jepang. Istilah ini untuk membedakan seni lukis yang sudah terpengaruh oleh kebudayaan agama Buddha dan seni lukis bergaya Tionghoa.] 
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[bookmark: _Toc152198484]Gambar 1. 1 Hosokawa Sumimoto on Horseback karya Kano Motonobu, 1507
(Sumber: Eisei Bunko Museum)
[image: ]
[bookmark: _Toc152198485]Gambar 1. 2 Vishnu Riding Garuda karya Tosa Yukihiro, 1451
(Sumber: Norton Museum of Art)
Selain perbedaan aliran kano dan tosa dari segi gaya lukisnya, citra dari kedua aliran tersebut pun berbeda. Aliran kano memiliki citra mewah yang menggambarkan kekuatan samurai dan keshogunan, sedangkan aliran tosa memiliki citra elegan dengan suasana tradisional yamato-e. Walaupun begitu, kedua aliran kano dan tosa merupakan dua sekolah utama seni lukis di Jepang pada zaman Edo. Seniman dari kedua aliran tersebut juga bekerja sebagai pelukis resmi di istana kekaisaran dan keshogunan(Nezu, 2021).Pada abad 17 baik aliran kano maupun tosa memperluas jangkauan mereka sehingga perbedaan gaya lukis antara keduanya menjadi kurang terlihat. Adanya pernikahan antara Kano Motonobu dengan putri dari Tosa Mitsunobu menjadikan gaya lukis antara aliran kano dan tosa menjadi tidak banyak berbeda. Hal ini disebabkan karena terkadang adanya seniman dari sekolah kano berkarya dengan aliran tosa ketika dibutuhkan. Sekolah kano yang pada saat itu dipimpin oleh Kano Motonobu kemudian menyertakan lebih banyak objek tradisional Jepang yang khas dari sekolah tersebut.Aliran kano dan tosa masih dipakai untuk gaya lukis ukiyo-e hingga abad 18 dan 19. Bahkan, aliran kano masih digunakan oleh seniman hingga awal abad 20(Murase, 2000). Seniman dari kedua sekolah kano dan tosa kemudian memilikigenrenya masing-masing. Dimulai dari objek yang sudah ada seperti hewan (burung dan naga), pohon dan bunga, samurai, dan pemandangan. Seiring berjalannya waktu, seniman lain pun banyak mempelajari teknik gaya lukis dari kedua sekolah yang paling dominan saat itu. Hingga pada akhirnya memunculkan genre lain dengan gaya lukis dari aliran kano dan tosa.
Dari aliran yang sudah ada, ukiyo-ejuga memiliki berbagai genre seperti Bijin-ga (wanita cantik), Yakusha-e (aktor kabuki),dan Fuukei-ga (pemandangan alam)(Pritini, 2005). Di antara genre tersebut, terdapat genre populer yang melahirkan seniman-seniman ternama. Seniman bergenre bijin-ga seperti Kitagawa Utamaro (1753-1806), Suzuki Harunobu (1725-1770),dan Kiyonaga Torii (1752-1815). Seniman bergenre yakusha-e seperti Katsukawa Shunsho (1726-1793), Kiyonobu Torii (1664-1729), Toshusai Sharaku(act. 1794-1795), dan Utagawa Toyokuni (1769-1825). Sedangkan untuk seniman bergenre fuukei-ga seperti Katsushika Hokusai (1760-1849), Utagawa Hiroshige (1797-1858),dan Kawase Hasui (1883-1957)(Harris, 2010).
[image: ]
[bookmark: _Toc152198486]Gambar 1. 3 Girl Ballad Singers (Edo no hana musume joruri) karya Kitagawa Utamaro, 1803
(Sumber: Collection of Emil Hultmark)
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[bookmark: _Toc152198487]Gambar 1. 4 Ichikawa Omezō I Portrait karya Toshusai Sharaku, 1794
(Sumber: The Metropolitan Museum of Art)
[image: ]
[bookmark: _Toc152198488]Gambar 1. 5 Ryogoku Bridge and the Great Riverbank karya Utagawa Hiroshige, 1856
(Sumber: The Art Institute of Chicago)
Salah satu seniman ukiyo-eyang ternama di periode akhir Kyowa sampai Keio pada abad 19adalah Utagawa Hiroshige (1797-1858). Hiroshige mulai melukis dibawah pengawasan Toyohiro dari Sekolah Utagawa. Karya ukiyo-emilik Hiroshige sebagian besar merupakan lanskap atau pemandangan sehari-hari masyarakat zaman Edo. Salah satu koleksi karyanya terinspirasi dari karya lukis (keiga) milik Katsushika Hokusai, namun dengan teknik melukis atau ide yang lebih halus dan tidak terlalu formal. Karya tersebut yaitu ‘Fifty-Three Stations of the Tokaido’yang proses pengerjaannya dilakukan kurang lebih selama satu tahun yaitu dari 1833 hingga 1834. Selain itu, karya fenomenal Hiroshige yaitu ‘One Hundred Famous Views of Edo’(1856-1858). Karya tersebut berjumlah 119 karya yang kemudian disusul dengan kematiannya pada tahun 1858(Marks, 2010). Setelah kematiannya, murid Utagawa Hiroshige yaitu Hiroshige II menyelesaikan dan memproduksi ulang beberapa karya Hiroshige I. Tanpa mengurangi peran Hiroshige I sebagai seniman utama, Hiroshige II hanya melanjutkan warisan karya dari gurunya. Hal ini dilakukan untuk memberi penghormatan kepada gurunya danmemastikan kualitas dan konsistensi pada karya asli. Seri ‘One Hundred Famous Views of Edo’ (1856-1858) merupakan karya fenomenal bagi Utagawa Hiroshige, sehingga perlu untuk menjaga reputasi karya tersebut.Utagawa Hiroshige menjadi tokoh dalam seni ukiyo-e karena karyanya yang indah dalam menggambarkan ukiyo-epada zaman Edo abad 19 (1801-1868). Objek yang sering digunakan Hiroshige ketika menggambar ukiyo-eyaitu lanskap pemandangan, flora, dan fauna(Harris, 2010). Utagawa Hiroshige menggambarkannya secara realistis sesuai dengan apa yang terjadi pada kehidupan masyarakat di zaman Edo, dimana hal tersebut tidak lepas dari aktivitas yang dilakukan sehari-hari.
Menurut Husen, aktivitas merupakan segala kegiatan yang dilakukan secara jasmani dan rohani. Jasmani dengan kemampuan yang berhubungan dengan fisik manusia untuk melakukan tugasnya sehari-hari, sedangkan rohani dengan kemampuan yang berhubungan dengan psikologis atau jiwa manusia (Husen, 2018). Aktivitas dapat bermacam-macam, mulai dari aktivitas sehari-hari, aktivitas produktif, aktivitas sosial, aktivitas kreatif, dan lainnya. Aktivitas sehari-hari biasa dikatakan juga sebagai tugas atau tanggung jawab rutin yang membentuk kehidupan sehari-hari. Hal ini dapat berupa kegiatan seperti perawatan pribadi, berdoa, atau memenuhi kebutuhan pribadi dengan memasak atau membersihkan. Sedangkan aktivitas produktif contohnya bekerja dan aktivitas kreatif seperti melibatkan kegiatan seni contohnya melukis. Dalam ukiyo-eUtagawa Hiroshige, One Hundred Famous Views of Edo, lukisan lanskapnya menggambarkan aktivitas masyarakat Jepang sehari-hari yang dapat ditemukan dalam kategorisasi unsur-unsur budaya universal.
Berdasarkan pemaparan sebelumnya, maka peneliti tertarik untuk lebih mendalami bagaimana budaya yang ada dalam aktivitas masyarakat Jepang berdasarkan unsur-unsur budaya universal yang dilukiskan dalam ukiyo-e karya Utagawa Hiroshige. Peneliti juga ingin membuktikan hubungan keadaan masyarakat pada zaman Edo dengan ukiyo-ekarya Hiroshige karena koleksi karyanya “One Hundred Famous Views of Edo” menggambarkan banyak lanskap kehidupan di Jepang termasuk aktivitas apa saja yang dilakukan pada zaman Edo.
1.2 [bookmark: _Toc154607551]Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah penelitian iniadalah bagaimana budayayang tergambarkan melalui aktivitasmasyarakat Jepang pada zaman Edodalam ukiyo-e karya seniman Utagawa Hiroshige?
1.3 [bookmark: _Toc154607552]Tujuan Penelitian
Sesuai dengan permasalahan yang telah dirumuskan, secara garis besar tujuan yang ingin dicapai dalam pembahasan adalah mendeskripsikanbudayayang tergambarkan melalui aktivitas masyarakat Jepang pada zaman Edo dalam ukiyo-e karya seniman Utagawa Hiroshige.
1.4 [bookmark: _Toc154607553]Ruang Lingkup Penelitian
Berdasarkan uraian tujuan penelitian, agar pembahasan dalam penelitian dapat terfokus dan tidak terlalu meluas, maka ruang lingkup penelitian hanya mencakup analisis aktivitas masyarakat Jepang berdasarkan unsur budaya yang tergambar pada ukiyo-e‘One Hundred Famous Views of Edo’(1856-1858) karya seniman Utagawa Hiroshige.
Batasan analisis budaya aktivitas masyarakat Jepang pada ukiyo-ehanya yang mengandung unsur budaya universal yang dikemukakan oleh Koentjaraningrat sesuai dengan kategorisasi yang dianalisis oleh peneliti yaitu1) Bahasa, 2) Sistem pengetahuan, 3) Organisasi sosial, 4) Peralatan hidup dan teknologi, 5) Mata pencaharian hidup, 6) Religi, dan 7) Kesenian.Budaya yang dianalisis dibatasi hanya pada masyarakat Edo (saat ini Tokyo) di zaman Edo (1603-1868). Hal ini karena data karya ukiyo-e yang dianalisis yaitu hanya‘One Hundred Famous Views of Edo’.
1.5 [bookmark: _Toc154607554]Metode Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti yaitu penelitian kualitatif.Penelitian kualitatif merupakan jenis penelitian yang temuannya tidak didapatkan dari metode atau proses statistik atau hitungan. Jenis penelitian inimenggunakan asumsi dasar yang akan dikaitkan dengan beberapa cara pemikiran dalam penelitian, kemudian nantinya akan diinterpretasikan dan menjawab rumusan masalah yang ada. 
Data yang digunakan akan dikumpulkan primer (secara langsung) dan sekunder (tidak langsung). Data primer dilakukan dengan observasi pada hasil karya ukiyo-eUtagawa Hiroshige berbentuk softfile.Terdapat 119 karya softfileyangdiambil dari lamanresmi Institut Kesenian Chicago (The Art Institute of Chicago).Institut ini merupakan salah satu museum seni rupa tertua dan terbesar di Amerika Serikat. Karya dipilih berdasarkan kategorisasikarya yang mengandung gambaran dari tujuh unsur budaya universalKoentjaraningrat sebanyak 44 karya untuk dianalisis. Kategorisasi karya yang dipilih mengandung unsur budaya universal yang dikemukakan oleh Koentjaraningrat antara lain bahasa, sistem pengetahuan, organisasi sosial, peralatan hidup dan teknologi, mata pencaharian hidup, religi, dan kesenian.Sedangkan, data sekunder bersumber kepada studi kepustakaan menggunakan buku, jurnal, artikel ilmiah, kamus digital, dan pemanfaatan internet sebagai sarana pencarian data. Adapun data primer berupa acuan buku utama yang digunakan sebagai berikut:
1. Ukiyo-e: The Art of the Japanese Print karya Frederick Harris (2010)
2. Japanese Woodblock Prints karya Andreas Marks (2010)
Dalam melakukan analisis data, metode analisis yang akan dilakukan yaitu observasi pada karya ukiyo-eUtagawa Hiroshige terlebih dahulu. Kemudian peneliti akan melakukan pendeskripsian terhadap visual ukiyo-e karya Utagawa Hiroshige. Setelah itu peneliti menganalisis kebudayaan masyarakat Jepang yang ada dalam lukisan ukiyo-e yang akan diteliti. Pada penerapan proses penelitian, analisis akan dilakukan menggunakan teori kebudayaan oleh Koentjaraningrat serta unsur-unsur kebudayaan universal.Hal ini nantinya diharapkan dapat menemukan jawaban yang tepat untuk mengatasi permasalahan dalam rumusan masalah.
Dalam penelitian kualitatif yang dilakukan oleh peneliti, data akan dianalisis dengan cara deskripsi, sehingga metode penjabaran yang akan digunakan yaitu metode deskriptif. Metode deskriptif berfokus pada objek penelitian yang akan dilakukan. Dalam hal ini, hasil penelitian akan digambarkan secara detail dan mendalam.Mulai dari pendeskripsian karya hingga pembahasan analisis kebudayaan dalam karya ukiyo-e.
1.6 [bookmark: _Toc154607555]Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian yang ingin dicapai, diharapkan penelitian ini memberi manfaat pada masyarakat saat ini. Adapun manfaat dalam penelitian ini yaitu:
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, manfaat penelitian ini yaitumemberikan informasi mengenai kebudayaan Jepang pada zaman Edo yang terbagi dalam unsur kebudayaan universal melalui aktivitas masyarakat yang tergambar dalam ukiyo-e. Tujuh unsur kebudayaan universal oleh Koentjaraningrat digunakan untuk mengkategorisasikan karya berdasarkan unsur-unsur kebudayaan serta menganalisis aktivitas masyarakat berdasarkan unsur budaya yang tergambar pada karya ukiyo-e. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya pada bidang kebudayaan tradisional Jepang khususnya objek kajian ukiyo-e.
2. Manfaat Praktis
Secara praktis, manfaat penelitian ini yaitumenambah pengetahuan, informasi, serta ketertarikan pembaca mengenai budaya Jepang zaman Edo melalui aktivitas masyarakatnya dalam kesenian tradisional ukiyo-e.

1.7 [bookmark: _Toc154607556]Sistematika Penelitian
Untuk mempermudah pembaca dalam memahami isi penelitian ini, maka sistematika penelitian yang akan disusun secara berurutan yaitu:
Bab I merupakan pendahuluan dalam penelitian. Dalam bab ini, peneliti akan menjelaskan mengenai latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup masalah, metode penelitian, dan sistematika penelitian.
Bab II merupakan tinjauan pustaka dan kerangka teori. Dalam bab ini, peneliti akan menjelaskan beberapa penelitian terdahulu untuk referensi bacaan dan pembeda topik penelitian, serta menjelaskan tinjauan teori kepustakaan yang akan digunakan untuk analisis data.
Bab III merupakan isi analisis yang akan dilakukan oleh peneliti mengenai budaya aktivitas masyarakat Jepang dalam ukiyo-e karya Utagawa Hiroshige.
Bab IV merupakan penutup dalam penelitian. Dalam bab ini, peneliti akan memaparkan kesimpulan dari seluruh permasalahan serta jawaban dari analisis yang telah dilakukan.
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Utagawa Hiroshige Ukiyo-e ‘One Hundred Famous Views of Edo’
(Sumber: The Art Institute of Chicago)
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